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DAFTAR TERJEMAH 
 

 

No. Bab Hlm Terjemah 

1 I 19 Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 

dan keluargamu dengan mentaati perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya dari api neraka, yakni dari 

murka Allah yang menyebabkan kamu diseret ke dalam 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

ada manusia yang dibakar dan ada manusia yang 

menjadi bahan bakar; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka 

sehingga tidak ada malaikat yang bisa disogok untuk 

mengurangi atau meringankan hukuman; dan mereka 

patuh dan disiplin selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan Allah kepada mereka. (QS.At Tahrim 

Ayat 6) 

2 I 19 Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan 

pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak 

dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. 

Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya 

dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena 

anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 

berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara 

keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu 

ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak 
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ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Baqarah ayat 233) 

3 II 52 Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan 

pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak 

dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. 

Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya 

dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena 

anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 

berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara 

keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu 

ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak 

ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Baqarah ayat 233) 

4 II 53 Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 

dan keluargamu dengan mentaati perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya dari api neraka, yakni dari 

murka Allah yang menyebabkan kamu diseret ke dalam 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

ada manusia yang dibakar dan ada manusia yang 

menjadi bahan bakar; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka 

sehingga tidak ada malaikat yang bisa disogok untuk 
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mengurangi atau meringankan hukuman; dan mereka 

patuh dan disiplin selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan Allah kepada mereka. (QS.At Tahrim 

Ayat 6) 

5 II 63 Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka 

dan (juga) kepadamu. Sesungguhnya membunuh 

mereka itu adalah suatu dosa yang besar. (QS. Al Isro 

ayat 31) 

 II 64 Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) 

nama bapak mereka. Itulah yang adil di sisi Allah. Jika 

kamu tidak mengetahui bapak mereka, (panggillah 

mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan 

maula-maulamu. Tidak ada dosa atasmu jika kamu 

khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang 

disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. (QS Al Ahzab ayat 5) 

 II 54 Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Khalid 

As Sulam, telah menceritakan kepada kami Al Walid 

dari Abu 'Amr Al Auza'i, telah menceritakan kepadaku 

'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya dari kakeknya yaitu 

Abdullah bin 'Amr bahwa Seorang wanita berkata: 

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku ini, perutku 

adalah tempatnya, dan putting susuku adalah tempat 

minumnya, dan pangkuanku adalah rumahnya, 

sedangkan ayahnya telah menceraikanku dan ingin 

merampasnya dariku. Kemudian Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam berkata kepadanya: "Engkau lebih 

berhak terhadapnya selama engkau belum 

menikah."(Sunan Abu Dawud 1938) 
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7 III 131  Al-Hasan bin ‘Ali Al-Hulwani telah menceritakan 

kepada kami: ‘Abdurrazzaq dan Abu ‘Ashim 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij: Ziyad 

mengabarkan kepadaku dari Hilal bin Usamah bahwa 

Abu Maimunah Sulma—seorang bekas budak dari 

penduduk Madinah dan seorang yang jujur—berkata: 

Ketika aku sedang duduk bersama Abu Hurairah, ada 

seorang wanita Persia beserta anak laki-lakinya yang 

diinginkan oleh ayah dan ibunya. Suami wanita itu telah 

menceraikannya. 

Wanita itu berkata, “Wahai Abu Hurairah—dia 

berbicara dengan bahasa Persia—suamiku ingin untuk 

pergi membawa anak laki-lakiku.” 

Abu Hurairah mengatakan, “Kalian berdua undi saja 

dia.” Beliau berbicara dengan bahasa Persia kepada 

wanita itu. 

Lalu (mantan) suami wanita itu datang seraya berkata, 

“Siapa yang menyatakan lebih berhak dalam urusan 

anakku?” 

Abu Hurairah mengatakan: 

Ya Allah, sesungguhnya aku mengatakan ini hanya 

karena aku mendengar ada seorang wanita datang 

kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam 

keadaan aku sedang duduk di dekat beliau. 

Wanita itu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 

suamiku ingin untuk pergi membawa anak laki-lakiku, 

padahal putraku itu sudah biasa mengambilkan air dari 

sumur Abu ‘Inabah untukku dan dia sudah bermanfaat 

untukku.” 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Kalian berdua undi saja dia.” 
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Suaminya berkata, “Siapa yang menyatakan lebih 

pantas terhadap anakku?” 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Ini 

ayahmu dan ini ibumu. Peganglah tangan siapa yang 

engkau inginkan.” 

Anak itu memegang tangan ibunya, lalu ibunya pergi 

dengannya. 

(Sunan Abu Dawud Hadis Nomor 2277) 

8 III 132 Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Khalid 

As Sulami, telah menceritakan kepada kami Al 

Walid dari Abu 'Amr Al Auza'i, telah menceritakan 

kepadaku 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya dari kakeknya 

yaitu Abdullah bin 'Amr bahwa Seorang wanita berkata: 

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku ini, perutku 

adalah tempatnya, dan putting susuku adalah tempat 

minumnya, dan pangkuanku adalah rumahnya, 

sedangkan ayahnya telah menceraikanku dan ingin 

merampasnya dariku. Kemudian Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam berkata kepadanya: "Engkau lebih 

berhak terhadapnya selama engkau belum menikah." 
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